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adalah pendekatan Participatory Action Research
(PAR) dengan melibatkan 27 siswa kelas XI serta
guru Bahasa Inggris di MAS Islamiyah Hessa Air
Genting. Tahapan kegiatan mencakup persiapan,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Proses
pelatihan dilakukan secara interaktif melalui praktik
langsung, diskusi, dan refleksi bersama. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam kemampuan menulis siswa dari aspek struktur
kalimat, kosa kata, serta kepercayaan diri, disertai
dengan  meningkatnya literasi  teknologi dan
kemampuan berpikir kritis melalui interaksi aktif
dengan fitur Al Kegiatan ini membuktikan bahwa
penerapan Al dalam pembelajaran Bahasa Inggris di
madrasah dapat menjadi solusi inovatif, inklusif, dan
relevan dengan kebutuhan zaman.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan telah menjadi kebutuhan yang tidak
terelakkan di era digital. Salah satu teknologi yang semakin banyak digunakan dalam mendukung
proses pembelajaran adalah Artificial Intelligence (AI) (Rissi & Sinaga, 2025). Al kini tidak
hanya hadir dalam bentuk perangkat lunak canggih untuk industri besar, tetapi juga telah
menjangkau dunia pendidikan, terutama dalam membantu guru dan siswa menciptakan konten
pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan menarik (Lutfi, 2024).

Kemampuan siswa dalam memproduksi konten Bahasa Inggris masih menjadi tantangan
di banyak lembaga pendidikan, terutama di sekolah menengah berbasis keagamaan seperti
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Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Islamiyah Hessa Air Genting. Keterbatasan sumber daya guru,
akses terhadap media pembelajaran modern, serta rendahnya kepercayaan diri siswa dalam
menulis dan berbicara menggunakan Bahasa Inggris menjadi hambatan yang signifikan. Kondisi
ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menghadirkan pendekatan baru dalam
pengajaran dan pembuatan konten Bahasa Inggris yang lebih inovatif dan mendukung
karakteristik siswa lokal (Hidayati et al., 2024).

Artificial Intelligence menawarkan beragam fitur yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pembelajaran Bahasa Inggris, seperti asisten penulisan otomatis, penerjemah cerdas,
hingga penyusun materi ajar interaktif (Wiranto & Suwartini, 2022). Melalui teknologi ini, siswa
dapat terbantu dalam menghasilkan kalimat, paragraf, atau bahkan naskah yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Inggris yang benar, sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreativitas mereka. Al juga dapat memfasilitasi guru dalam merancang materi ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa (Ridwan & Syafei, 2025).

Teori konstruktivisme sosial yang diperkenalkan oleh Vygotsky menekankan bahwa
pembelajaran yang efektif terjadi melalui interaksi sosial dan penggunaan alat-alat budaya yang
tepat. Dalam konteks ini, Al dapat diposisikan sebagai alat budaya modern yang menjembatani
antara kemampuan awal siswa dan kemampuan potensial mereka dalam menciptakan konten
Bahasa Inggris. Dengan pendampingan yang tepat, penggunaan Al tidak hanya berperan sebagai
alat bantu teknis, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan kemandirian belajar dan
kolaborasi antar siswa (Deng et al., 2025).

MAS Islamiyah Hessa Air Genting sebagai institusi pendidikan yang berkomitmen pada
integrasi nilai-nilai keislaman dan kemajuan teknologi perlu diberikan dukungan dalam bentuk
program pengabdian masyarakat. Penerapan Al untuk pembuatan konten Bahasa Inggris di
lingkungan sekolah ini diharapkan dapat menjadi solusi nyata dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam keterampilan produksi bahasa, serta memperkecil kesenjangan
antara teknologi modern dan dunia pendidikan lokal.

Ketersediaan teknologi AI dalam dunia pendidikan semakin meluas, tetapi
pemanfaatannya secara langsung oleh siswa dan guru di lembaga pendidikan berbasis keagamaan
seperti madrasah masih tergolong minim (Tarwana et al., 2022). Banyak institusi masih berfokus
pada metode konvensional dalam pembelajaran Bahasa Inggris dan belum menjadikan Al sebagai
bagian dari strategi pedagogis. Ketidaktahuan akan potensi penggunaan Al menjadi penghalang
utama dalam menciptakan konten Bahasa Inggris yang sesuai dengan kebutuhan abad ke-21
(Nurcholig, 2019).

Guru dan siswa di MAS Islamiyah Hessa Air Genting belum memiliki pengalaman yang
cukup dalam menggunakan AI untuk membantu proses kreasi konten. Sebagian besar kegiatan
pembelajaran bahasa masih berfokus pada hafalan struktur gramatikal dan terjemahan manual,
tanpa melibatkan proses kreatif yang memanfaatkan teknologi. Hal ini menimbulkan kesenjangan
antara kebutuhan kompetensi abad digital dengan pendekatan belajar yang tersedia.

Tingkat literasi teknologi siswa madrasah juga masih bervariasi, sehingga sulit untuk
mengintegrasikan teknologi seperti Al secara mandiri tanpa bimbingan atau pelatihan. Belum
adanya pedoman praktis atau modul kontekstual yang memfasilitasi penggunaan Al untuk
pembelajaran Bahasa Inggris di madrasah membuat pemanfaatan teknologi ini belum optimal.

Dalam kerangka teori Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK),
keberhasilan integrasi teknologi seperti Al dalam pembelajaran sangat tergantung pada sinergi
antara pengetahuan konten (dalam hal ini Bahasa Inggris), pedagogi (strategi mengajar yang
tepat), dan teknologi (Zuzana, 2024). Ketika ketiganya tidak terpenuhi secara seimbang,
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penerapan Al berisiko menjadi hanya alat tanpa makna pedagogis. Madrasah sebagai institusi

pendidikan dengan karakteristik khusus membutuhkan pendekatan pengembangan konten yang
mempertimbangkan elemen-elemen tersebut secara utuh.

Penggunaan Al dalam pembuatan konten Bahasa Inggris diyakini dapat menjadi jembatan
bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan berbahasa sekaligus literasi digital. Melalui
bimbingan pengabdian masyarakat, siswa tidak hanya akan mampu menghasilkan teks Bahasa
Inggris yang sesuai kaidah, tetapi juga memahami proses berpikir di balik penyusunan konten.
Hal ini penting untuk membentuk kepercayaan diri dan kemandirian belajar di era digital.

Proyek pengabdian ini dirancang untuk mengimplementasikan Al sebagai alat bantu
edukatif yang mendorong kolaborasi guru dan siswa dalam menciptakan materi Bahasa Inggris.
Pelatihan praktis akan memfasilitasi integrasi Al secara bertahap dalam kegiatan belajar mengajar,
mulai dari tahap eksplorasi, produksi, hingga refleksi hasil. Dampaknya tidak hanya diukur dari
kualitas konten yang dihasilkan, tetapi juga dari peningkatan minat belajar dan keterlibatan aktif
siswa dalam prosesnya.

Teori konektivisme yang dikembangkan oleh George Siemens menekankan bahwa
pembelajaran pada era digital terjadi melalui jejaring informasi, teknologi, dan interaksi. Dengan
menerapkan Al, siswa madrasah diajak untuk menjadi bagian dari jaringan tersebut, di mana
mereka belajar tidak hanya dari guru, tetapi juga dari sistem cerdas yang menyediakan umpan
balik instan, sumber data luas, dan dukungan kreatif dalam menghasilkan konten berbahasa
Inggris (Winda, 2025).

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR),
yang menekankan pada keterlibatan aktif semua pihak dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan secara kolaboratif (Gonzalez & Gale, 2020). Pendekatan ini dipilih karena
mampu memadukan unsur edukatif, partisipatif, dan reflektif, sehingga setiap peserta—baik guru
maupun siswa—berkontribusi langsung dalam proses perubahan dan inovasi pembelajaran.
Melalui pendekatan PAR, kegiatan difokuskan pada pemecahan masalah nyata yang dihadapi
siswa dalam menulis Bahasa Inggris dengan bantuan teknologi Al

Kegiatan ini dilaksanakan di MAS Islamiyah Hessa Air Genting, sebuah madrasah aliyah
swasta yang terletak di Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Pelaksanaan program
berlangsung pada bulan mei 2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan institusi
terhadap penguatan keterampilan Bahasa Inggris dan peningkatan literasi digital, serta kesiapan
pihak madrasah untuk berkolaborasi dalam kegiatan pengabdian berbasis teknologi.

Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas XI MAS Islamiyah Hessa Air Genting yang
berjumlah 27 orang dan memiliki minat tinggi terhadap Bahasa Inggris dan teknologi. Selain itu,
guru mata pelajaran Bahasa Inggris juga dilibatkan secara aktif sebagai mitra pendamping
kegiatan. Kehadiran guru sangat penting dalam memastikan keterhubungan antara materi
pembelajaran dan aplikasi teknologi Al agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta
karakteristik peserta didik.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas kuesioner untuk mengukur
persepsi awal dan akhir siswa terhadap penggunaan Al, lembar observasi untuk menilai
partisipasi dan keterlibatan siswa selama kegiatan, serta dokumen portofolio hasil karya siswa
berupa tulisan Bahasa Inggris yang dibuat dengan bantuan Al Selain itu, catatan lapangan dan
dokumentasi visual juga digunakan untuk memperkaya data dan mendukung analisis kualitatif.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari empat tahap utama, yaitu: (1) tahap persiapan
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yang mencakup koordinasi dengan pihak madrasah, penyusunan materi pelatihan, dan persiapan
teknis; (2) tahap pelatihan yang berisi pengenalan teori dasar Al dan praktik penggunaan aplikasi
ChatGPT dan Grammarly; (3) tahap pendampingan intensif dalam pembuatan konten Bahasa
Inggris oleh siswa, dengan bimbingan langsung dari tim pengabdian dan guru; serta (4) tahap
evaluasi yang melibatkan refleksi, pengumpulan karya siswa, dan pengisian kuesioner pasca
kegiatan untuk menilai efektivitas program (Bettencourt, 2020; Fine et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil awal kegiatan menunjukkan bahwa dari total 27 siswa yang menjadi peserta
program, 80% belum pernah menggunakan Al dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya.
Sebanyak 60% siswa menyatakan kesulitan dalam menyusun paragraf Bahasa Inggris tanpa
bantuan digital, sedangkan hanya 12% yang memiliki pengalaman dengan aplikasi penulisan
seperti Grammarly atau ChatGPT. Data ini diperoleh melalui kuesioner pra-kegiatan.

Tingkat penguasaan dasar Bahasa Inggris peserta tergolong menengah ke bawah.
Berdasarkan hasil tes awal, nilai rata-rata kemampuan menyusun paragraf Bahasa Inggris adalah
62,4 (dari skala 100), dengan rentang skor antara 45 hingga 78. Sebagian besar kesalahan terletak
pada struktur kalimat, penggunaan tenses, dan pemilihan kosa kata.

Tabel 1. Data Ringkasan Hasil Pretest Dan Persepsi Awal Siswa Terhadap Penggunaan Ai
Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris
Aspek Presentase (%) | Rata-Rata Skor
Belum pernah pakai Al 80% -
Pernah pakai Grammarly 12% -
Kesulitan menulis paragraf | 60% -
Nilai pretest Bahasa Inggris | - 62,4

Data menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Al belum terintegrasi dalam proses
belajar-mengajar di lingkungan madrasah. Tingginya angka siswa yang belum mengenal Al
mencerminkan keterbatasan akses dan literasi digital di tingkat satuan pendidikan berbasis
keagamaan. Ketergantungan pada metode tradisional memperkuat temuan bahwa guru dan siswa
belum memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran.

Tingkat kemampuan awal siswa yang relatif rendah mempertegas kebutuhan akan
pendekatan baru yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Penerapan Al dalam kegiatan
belajar Bahasa Inggris memiliki potensi besar untuk menjembatani kesenjangan ini. Kesulitan
siswa dalam membentuk paragraf Bahasa Inggris dapat menjadi indikator bahwa proses
pembelajaran sebelumnya belum mengarah pada pengembangan kemampuan produksi bahasa
secara mandiri.

Hasil kuesioner persepsi juga mengindikasikan bahwa sebagian siswa merasa antusias
terhadap program pelatihan yang akan diberikan. Rasa ingin tahu terhadap teknologi Al menjadi
modal awal yang positif untuk membangun keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran
berbasis digital. Diperlukan strategi pendampingan yang kontekstual agar antusiasme tersebut
dapat dikonversi menjadi peningkatan keterampilan nyata.

Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan signifikan dalam
kemampuan siswa menyusun paragraf Bahasa Inggris. Nilai rata-rata pasca kegiatan mencapai
78,6, meningkat sebesar 16,2 poin dari skor awal. Sebagian besar siswa menunjukkan perbaikan
dalam struktur kalimat, penggunaan kosa kata yang tepat, dan koherensi antar kalimat.

Sebanyak 88% siswa berhasil menyusun satu paragraf utuh dalam Bahasa Inggris dengan
bantuan Al yang disediakan selama kegiatan. Jenis Al yang paling sering digunakan adalah
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Grammarly (untuk koreksi grammar) dan ChatGPT (untuk brainstorming dan mengembangkan

ide). Penggunaan Al juga membantu siswa dalam memahami ulang konteks penggunaan kata dan
frasa.

Peningkatan juga terlihat dari hasil kuesioner pasca kegiatan, di mana 92% siswa
menyatakan bahwa penggunaan AI membantu mereka menulis lebih percaya diri. Sebagian siswa
bahkan mulai mencoba menulis dalam Bahasa Inggris untuk kebutuhan di luar sekolah, seperti
media sosial dan blog pribadi.

Data menunjukkan bahwa penggunaan Al secara langsung memberikan dampak positif
terhadap keterampilan produksi Bahasa Inggris siswa. Kenaikan skor pasca kegiatan menjadi
indikator bahwa AI berfungsi sebagai alat fasilitatif yang mempercepat proses belajar dan
meningkatkan akurasi penulisan. AI memungkinkan siswa untuk belajar secara reflektif dan
otonom.

Peningkatan keterlibatan siswa selama proses pelatihan juga menjadi bukti bahwa Al
mampu menumbuhkan motivasi belajar. Siswa merasa lebih nyaman menulis ketika dibantu
teknologi yang memberikan umpan balik instan dan tidak menghakimi. Al dalam hal ini berperan
sebagai pendamping belajar yang fleksibel dan adaptif.

Tingginya penggunaan Grammarly dan ChatGPT mengindikasikan bahwa siswa mampu
menyesuaikan diri dengan fitur teknologi modern selama didampingi dengan pendekatan
pedagogis yang tepat. Guru yang turut berperan aktif dalam proses pendampingan berhasil
menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan tujuan pembelajaran Bahasa Inggris
secara akademis.

Peningkatan kemampuan menulis siswa berkorelasi kuat dengan tingkat keterlibatan
mereka dalam penggunaan Al selama kegiatan berlangsung. Semakin sering siswa memanfaatkan
fitur Al untuk mengeksplorasi ide dan memperbaiki struktur kalimat, semakin baik pula kualitas
konten Bahasa Inggris yang mereka hasilkan. Relasi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Al
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berdampak pada strategi berpikir siswa.

Hubungan antara persepsi positif terhadap Al dan hasil belajar juga sangat kuat. Siswa
yang mengungkapkan minat tinggi terhadap Al cenderung menunjukkan kemajuan yang lebih
besar dalam penulisan paragraf. Hal ini menandakan bahwa sikap terhadap teknologi
berpengaruh terhadap hasil belajar, khususnya dalam konteks keterampilan berbahasa.

Kolaborasi antara siswa dan guru dalam memanfaatkan AI memperkuat hipotesis bahwa
integrasi teknologi membutuhkan pendekatan partisipatif. Ketika guru aktif mendampingi dan
mendorong siswa menggunakan Al secara strategis, hasil pembelajaran menjadi lebih optimal. Ini
menunjukkan pentingnya sinergi antara teknologi, pedagogi, dan konten sebagaimana dijelaskan
dalam model TPACK.

Seorang siswa bernama R, kelas XI, awalnya hanya mampu menulis satu atau dua kalimat
sederhana dalam Bahasa Inggris. Pada awal kegiatan, ia menyatakan tidak percaya diri karena
takut salah dalam grammar dan pemilihan kata. Setelah pelatihan Al, ia mulai mencoba
menggunakan ChatGPT untuk menyusun ide, kemudian memperbaikinya menggunakan
Grammarly.

Dalam satu minggu, R berhasil membuat lima paragraf pendek bertema "My Dream Job",
"How I Spend My Weekend", dan "The Importance of Education". Ia menyatakan bahwa Al
membantunya berpikir lebih luas dan cepat. Meskipun masih dibimbing, R telah menunjukkan
keberanian mencoba menyusun kalimat tanpa bantuan penuh dari guru.

Guru Bahasa Inggris mencatat bahwa R menjadi siswa yang paling aktif bertanya dan
bereksperimen dengan berbagai struktur kalimat. Perubahan perilaku ini terjadi seiring dengan
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meningkatnya rasa percaya diri yang didukung oleh interaksi rutin dengan teknologi Al. Kasus
ini menunjukkan bahwa pemberdayaan teknologi dapat menjadi pendorong perubahan sikap
belajar siswa.

Studi kasus tersebut memperlihatkan bahwa dampak Al bukan hanya pada aspek teknis
penulisan, tetapi juga pada dimensi psikologis dan motivasional siswa. Al memberi ruang
eksplorasi tanpa tekanan, memungkinkan siswa untuk belajar dari kesalahan tanpa takut dikoreksi
secara langsung oleh orang lain. Hal ini memberikan keamanan emosional yang penting dalam
proses belajar bahasa.

Perubahan sikap belajar siswa menjadi indikator bahwa AI bisa berperan sebagai
fasilitator pertumbuhan individu. Pengalaman menulis menjadi tidak lagi membosankan atau
menakutkan, tetapi menyenangkan dan menantang. Studi kasus juga menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis Al efektif dalam meningkatkan self-efficacy siswa dalam Bahasa Inggris.

Faktor keberhasilan dalam studi kasus tidak terlepas dari pendekatan pendampingan yang
konsisten dan kontekstual. Guru berperan sebagai mentor yang mendorong penggunaan Al secara
tepat, bukan hanya sebagai alat bantu otomatis. Pendekatan ini memperkuat dimensi
pembelajaran sosial dan dialogis, sebagaimana dikemukakan dalam teori konstruktivisme
Vygotsky.

Hubungan antara peningkatan kemampuan individu seperti R dengan pola umum yang
muncul pada seluruh peserta menunjukkan konsistensi hasil. Data kuantitatif dan kualitatif saling
menguatkan bahwa Al efektif digunakan dalam pembuatan konten Bahasa Inggris di madrasah.
Penerapan teknologi modern dalam konteks lokal memberikan hasil yang signifikan ketika
dibarengi dengan strategi pendampingan yang terarah.

Studi kasus juga memberikan dimensi kontekstual terhadap data statistik, memperjelas
bahwa Al bukan hanya alat teknis, tetapi juga agen transformasi belajar. Interaksi antara siswa
dan AI mengubah cara berpikir dan pendekatan siswa terhadap penulisan. Relasi ini
menunjukkan bahwa inovasi teknologi tidak hanya mempermudah proses, tetapi juga
memperdalam makna belajar. Korelasi antara teknologi, motivasi, dan hasil belajar menjadi
benang merah dari seluruh temuan. Penerapan Al dalam konteks madrasah menunjukkan bahwa
inovasi digital dapat bersifat inklusif dan adaptif jika dilaksanakan dengan pendekatan yang
manusiawi dan relevan dengan kondisi peserta didik. Hal ini membuka peluang besar bagi
replikasi program di sekolah sejentis.

Source: Pengabdian di MAS ISLAMIY AH Hesa Air Genting, 15 Mei 2025
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Kegiatan didokumentasikan melalui foto-foto saat pelatihan berlangsung, termasuk saat
siswa mempraktikkan penggunaan ChatGPT dan Grammarly di laptop atau gawai mereka. Foto-
foto ini menunjukkan ekspresi antusiasme siswa dan keterlibatan aktif dalam sesi diskusi
kelompok serta presentasi hasil tulisan mereka.

Selain itu, tangkapan layar hasil kerja siswa dalam aplikasi Al dikumpulkan sebagai
bahan evaluasi. Beberapa contoh screenshot menunjukkan proses perbaikan kalimat oleh
Grammarly, serta hasil interaksi prompt dengan ChatGPT untuk penyusunan paragraf.
Dokumentasi visual ini menjadi bukti keterlibatan nyata siswa dalam menggunakan teknologi Al
untuk mendukung pembelajaran Bahasa Inggris.

KESIMPULAN
Temuan terpenting dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan signifikan dalam
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kemampuan siswa dalam menulis konten Bahasa Inggris setelah menerapkan teknologi Artificial
Intelligence (Al) seperti ChatGPT dan Grammarly secara terarah dan kontekstual, di mana siswa
tidak hanya terbantu dari sisi teknis penulisan, tetapi juga mengalami peningkatan rasa percaya
diri dan motivasi belajar yang lebih tinggi.

Nilai lebih dari kegiatan ini terletak pada pendekatan metode partisipatif yang
menggabungkan teknologi, pedagogi, dan konten lokal melalui skema pelatihan dan
pendampingan berbasis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), sehingga
mampu menciptakan model implementasi Al yang tidak hanya relevan secara teknis, tetapi juga
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi satuan pendidikan berbasis madrasah.

Keterbatasan utama dalam kegiatan ini adalah belum dilakukannya pengukuran jangka
panjang terhadap dampak penggunaan Al terhadap pembelajaran secara menyeluruh serta belum
mencakup variasi tipe teks yang lebih luas, sehingga penelitian lanjutan dapat diarahkan pada
pengembangan kurikulum Bahasa Inggris berbasis Al secara berkelanjutan dan pengujian
efektivitasnya pada berbagai level dan jenis institusi pendidikan.
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